BAB Y

PENUTUF

5.1, Kesimpulan

Strategi  komunikasi i tapﬂﬂl ‘berperan  untuk - memudahkan
pendongeng Rumhﬂngﬂlg.ﬂm dalam menyampaikan pesan kepada anak.
Strategi komunikasi | sonal yang diterapkan oleh pendongeng Rumah
Dowa-tmmnmmmum audiens dan kebutuhan pendongeng.

encanuan pesan, metode, dan pemilihan media. Staiegi

Jiguﬂn pendongeng di Rumah Dongeng Mentari mencakup  strategi

nikasi verbal dan non verbal. Strategi komunikasi verbal berupa pemilihan

I::H:i. m idnn interaksi. Strategi komunikasi non verbal hﬂmmﬂn

rehﬁkm perulangan, penckanan, ekspresi, dan gerakan. K’mﬂnﬂ‘ non
iefbﬂmﬂh digunakan untuk memperjelas penyampaian cerita secar verhal

Faktor  pendukung dalam penerapan mwemml pendongeng
Rumah Iiungeng Mentari yaitu kesiapun dan pengetahuan pendongeng,
Mmmunm bantu seperti alat musik dan bauehu,m ﬁ.mhnlp:m anak,
serta pengaturan m lokasi, dan kebutuhan dalam mendongeng. Hambatan

komunikasi yang

yang tetjadi dalam penerapan strategi komunikasi lebih banyak ditemukan dari
fmmm ﬁuﬁmmhnnng nmﬂm kurangnya koordinasi
dengan penye]enggnm kegiatan,

Dalam merancang strategi komunikasi interpersonal dibutuhkan pendekatan
secara intens, yaitu dengan menggunakan teori interaksi simbolik dan teon
perencanaan pesan (theory of planning). Kensep teort yang digunakan oleh
pendongeng di Rumah Dongeng Mentan vallu proses perencanagn pesan yang
disampatkan melalni dongeng dan perubshan komsep diri yang terjadi pada
pendongeng dan anak melalui interaksi dalam dongeng. Teon ini dapat menjzdi
acuan para pendongeng dalam merancang strategi komunikasi interpersonal yang
dibutuhkan dalam mendongeng.
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5.1, Saran

Dalam uraian kesimpulan diatas peneliti memberikan saran-saran yang
diharapkan dapat membantu komunitas Rumah Dongeng Mentari di Yogyakarta
untuk menerapkan strategi komunikasi pmdﬂngﬂngdﬂhmkﬂgmhmmﬂuﬂmgﬂng
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